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Penelitian ini mengkaji praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang dilakukan oleh Guru Zainur di Desa Kalibaru, Kecamatan Batu 

Benawa, Kab. Hulu Sungai Tengah. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

Bagaimana praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh Guru Zainur, dari mana sumber keilmuan pengobatan tersebut 

didapatkan, dan bagaimana dampak yang dirasakan oleh pasien setelah menjalani 

pengobatan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu bagaimana 

praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh 

Guru Zainur, menelusuri sumber keilmuan yang beliau miliki, serta mengkaji 

dampak yang dirasakan oleh pasien setelah melakukan pengobatan tersebut baik 

dari aspek fisik, psikis, maupun spiritual. Adapun jenis dari penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yang berbentuk kajian living 

qur’an. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Zainur mengklasifikasikan ayat-

ayat Al-Qur'an sesuai dengan jenis penyakit yang diderita oleh pasien, mencakup 

gangguan jin, ilmu hitam, penyakit hati, fisik, psikis, kronis, spiritual berat, anak-

anak yang sulit tidur, penguatan doa dalam rumah tangga, hingga memohon 

kemudahan dan petunjuk. Ayat-ayat yang beliau gunakan pada jenis penyakit ini 

yaitu: QS. Al-Baqarah/2: 2, 102, 186, 255, dan 286, QS. Al-Jinn/72: 1-5, QS. Al-

A‘rāf/7: 117-122 dan 199-200, QS.Yūnus/10: 81-82, QS. Ṭā Hā/20: 25-28 dan 69, 

QS. Asy-Syu‘arā’/26: 80, QS. Al-Isrā’/17: 82, QS. Fuṣṣilat/41: 44, QS. Ar-Ra’d/13: 

28, QS. Maryam/19: 1-15, QS. Āli ‘Imrān/3: 37 dan 38, QS. Al-Furqān/25: 74, QS. 

Az-Zumar/39: 53, QS. Al-Ḥasyr/59: 21-24, QS. Al-Mu’minūn/23: 115-118, QS. 

Al-Falaq/113: 1-5, QS. An-Nās/114: 1-6, serta QS. Al-Kahf/18: 10. Guru Zainur 

memahami ayat-ayat tersebut berdasarkan pada unsur keilmuan, spiritualitas, dan 

pengalaman praktik. Sumber keilmuan pengobatan diperoleh melalui proses belajar 

dari para guru beliau, yaitu alm. Guru Nuzhan dan KH. Marhasan, Guru 

Abdurrazaq,  serta KH. Murjani (Guru Andang). Dampak yang dirasakan oleh 

pasien setelah pengobatan ini sangat beragam tergantung dari jenis penyakit yang 

diderita, kondisi awal pasien ketika datang untuk berobat, banyaknya gangguan, 

serta seberapa kuat keyakinan pasien untuk sembuh dari penyakit yang 

dihadapinya. 


